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PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi saat ini, suatu sistem informasi sangat diperlukan 

oleh perusahaan – perusahaan yang ada. Dengan adanya sistem informasi yang 

baik, maka dapat membuat perusahaan menjadi perusahaan yang bisa bersaing 

dengan perusahaan lainnya.Sistem yang baik dan tepat dapat membuat perusahaan 

berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut. Salah satu 

sistem informasi yang banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan adalah 

sistem informasi akuntansi. 

Sistem pengendalian internal merupakan salah satu sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam mewujudkan sistem perusahaan yang tepat, dibutuhkannya suatu analisa 

dan evaluasi. Dimana hal tersebut diharapkan mampu mencegah penyelewengan 

yang dapat terjadi di dalam suatu perusahan. 

Sistem pengendalian internal sangat berguna bagi manajer maupaun 

dewan-dewan direksi untuk mengambil suatu keputusan dalam menjalankan suatu 

usahanya. Sistem pengendalian internal di sini merupakan sistem untuk mengolah 

sumber daya yang ada dengan semaksimal mungkin untuk memperoleh 

keuntungan bagi perusahaan tersebut. 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan oleh suatu perusahaan demi kelangsungan suatu usaha. Sumber 

daya manusia sangat berperan penting dalam menentukan apakah perusahaan 

tersebut dapat mencapai tujuan usahanya dengan baik. Karyawan memerlukan 

pekerjaan untuk memperoleh gaji yang dapat digunakan demi kelangsungan hidup 

karyawan tersebut. 

Menurut T. Hani Handoko (2001:245), gaji sangat penting bagi karyawan 

sebagai individu karena gaji merupakan ukuran nilai karya mereka di antara para 

karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Tingkat pendapatan absolut 

karyawan akan menentukan skala kehidupannya, dan pendapatan relatif mereka 

menunjukkan status, martabat dan harganya. 

Mengatasi adanya kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan dan 

pembayaran gaji dan upah maka perlu dibuat suatu sistem penggajian. Sistem 

akuntansi penggajian juga dirancang oleh perusahaan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai gaji karyawan sehingga mudah dipahami 

dan mudah digunakan. Dr. Mardi, M.Si. (2011:107) bahwa sistem penggajian 

merupakan salah satu aplikasi pada sistem informasi akuntansi yang terus 

mengalami proses dalam bentuk batch (bertahap), disebut proses secra bertahap 

karena, daftar gaji karyawan dibayarkan atau dibuat secraa periodik (tiap 

mingguan, dua mingguan, atau bulanan) demikian pula dengan pembayaran gaji, 

sebagian besar pegawai dibayar pada waktu yang bersamaan. Dalam kegiatan 

sikus penggajian, ada beberapa langkah dasar yang biasa diterapkan oleh setiap 
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perusahaan yang membayarkan gaji kepada keryawannya, melalui sistem 

penggajian. 

PT. Petrokimia Kayaku adalah produsen Pestisida terkemuka di Indonesia. 

Join venture dari PT. Petrokimia Gresik (Persero) dari Indonesia dengan 

Mitsubishi Corporation dan Nippon Kayaku Co. Ltd. dari Jepang yang diresmikan 

penggunaannya pertama kali pada tanggal 30 Juli 1977 oleh Menteri Perindustrian 

RI yaitu M Joesoef. Perusahaan mampu memproduksi berbagai macam formulasi 

pestisida, seperti emulsifiable concentrate, soluble liquid, butiran, tepung, 

suspension concentrate dan umpan siap pakai. Jenis produk-produk yang telah 

dihasilkan adalah insektisida, fungisida, herbisida, rodentisida, akarisida, 

moluskisida, fumigan, zat pengatur tumbuh, surfaktan, termitisida, atraktan, 

pupuk pelengkap cair, pupuk hayati, dekomposer, probiotik ikan dan ternak. 

Perkembangan pada perusahaan PT. Petrokimia Kayaku Gresik ini memerlukan 

pengawasan yang baik. Sistem pengendalian internal atas siklus penggajian pada 

PT. Petrokimia Kayaku Gresik harus memiliki sistem yang baik. Berdasarkan hal-

hal di atas, penulis mencoba untuk meneliti ñAnalisis Sistem Akuntansi Untuk 

Proses Penggajian pada PT. Petrokimia Kayaku Gresik.ò 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana sistem akuntansi untuk proses penggajian di PT. Petrokimia 

Kayaku Gresik ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sistem akuntansi untuk proses penggajian pada PT. 

Petrokimia Kayaku Gresik. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini, diharapkan dapt memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, yaitu : 

1. Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan mengenai sistem akuntansi untuk penggajian. Sehingga 

perusahaan dapat lebih baik lagi dalam mengambil keputusan untuk 

menjalankan perusahaan. 

2. Peneliti  

Hasil penelitian ini diaharapkan dalam penelitian ini dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan yang luas tentang akuntansi pada 

perusahaan khususnya mengenai sistem akuntansi untuk proses penggajian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal skripsi ini terbagi dalam tiga bab. Bagian pendahuluan 

skripsi berisi judul skripsi, pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar 

atau grafik. 

BAB I  : PENDAHULUAN   

 Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA  

   Berisi penelitian terdahulu, landasan teori, dan kerangka 

pemikiran 

BAB III   : METODE PENELITIAN   

 Menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian, 

unit analisis, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  :   GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran subyek penelitian, 

analisis data yang menjelaskan tentang analisis  deskriptif dan 

yang terakhir menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari hasil yang telah 

diperoleh, kemuduian peneliti juga menguraikan keterbatasan 

penelitian atas peneliitian yang telah dilakukan dan kemudian 

menguraikan sarab agar penelitian selanjutnya dengan topik yang 

sejenis memperoleh hasil yang lebih beragam. 

 


